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ABSTRAK

RUSWATI. 2014; PENGEMBANGAN MELALUI WISMA TELADAN DI
PANJANG BARU (Studi Kasus Wisma Teladan Madani Fatimah Az-Zahra).
Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S; PAI Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag
Kata kunci: Pendidikan Karakter, Wisma Teladan

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dalam .
menata kehidupan manusia. Dalam kehidupan modern, tentu dapat dilihat
perubahan-perubahan signifikan dalam tingkah laku mahasiswa, dan bisa
dikatakan bahwa mahasiswa saat ini sedang mengalami dekadensi moral
(kemunduran akhlak). Hal ini disebabkan karena lemahnya pendidikan karakter.
Karakter tidak lepas dari karakter seseorang dalam kehidupan sosial saja, akan
tetapi bagaimana aplikasi nyata yang dilakukan seseorang dalam bermuamalah.
Karakter yang disoroti di sini adalah karakter yang berkaitan dengan perbuatan
yaitu kurangnya kesadaran dalam ibadah termasuk sholat sunah dan puasa sunah,
kurangnya minat dalam mengikuti pembinaan atau mentoring, kurangnya
memiliki rasa solidaritas antar sesama, masih cenderung individualisme, kurang
komunikasi satu dengan yang lain, kurangnya efektivitas dalam dzikir bersama,
dan kurang maksimalnya dalam menjalankan piket kebersihan dan masak. Usaha
Wisma Teladan sampai pada bentuk tata tertib, tetapi perlu adanya ketegasan dan
sanksi untuk menyikapi kondisi yang berada di Wisma Teladan Fatimah Az-
Zahra. Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra merupakan wadah kecil yang
berorientasi pada pembentukan karakter mahasiswa serta penanaman pendidikan
karakter yang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam, sehingga mencetak
mahasiswa cerdas dan Islami dalam rangka membangun masyarakat madani.
Dalam upaya tersebut Wisma Teladan mencetuskan adanya tata tertib agar
dipatuhi semua santrinya.

Salah satu sarana yang efektif untuk bisa mencapai cita-cita tersebut adalah
pengelolaan kos, di mana pengelolaan Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra menjadi
hal yang sangat penting dan berpengarth pada pembentukan karakter dan
kepribadian mahasiswa. Melalui Wisma Teladan ini, diharapkan dapat
berkembangnya karakter mahasiswa seperti kesadaran dalam beribadah,
kemampuan berinteraksi dengan baik antara satu dengan yang lainnya,
mempunyai minat dalam mengikuti pembinaan atau mentoring, memiliki rasa
solidaritas antar sesama, gotong royong, disiplin, memiliki tanggung jawab sosial,
empati, menghargai orang lain, efektivitas dalam dzikir bersama, dan
maksimalnya dalam menjalankan piket kebersihan dan masak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana Pengembangan Melalui
Wisma Teladan Di Panjang Baru?. Faktor-faktor Apa Saja yang Mempengaruhi
Pengembangan Melalui Wisma Teladan Di Panjang Baru?.Sedangkan tujuan
penelitian ini sekaligus menjawab permasalahan yang ada vaitu Untuk
mengetahui Pengembangan melalui Wisma Teladan yang ada di Panjang Baru.
Dan untuk Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan
melalui Wisma Teladan di Panjang Baru.
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Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research).
Sedangkan pengumpulan data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini dari
membaca buku-buku sumber primer maupun sekunder, mempelajari, mengkaji,
serta memahahami kajian yang terdapat dalam buku-buku sumber, menganalisis
dan membandingkan sumber data primer dengan sumber data sekunder. Analisis
data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
mengumpulkan dan menyusun data, kemudian berusaha untuk menganalisis dan
menafsirkan data tersebut.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengembangan melalui Wisma
Teladan yaitu monitoring Umi kos, dengan dimonitoring Umi kos Pengembangan
dapat Menumbuhkan rasa keagamaan, rasa solidaritas, rasa kekeluargaan, gotong
royong, menumbuhkan rasa saling menghargai, menghormati, dan menumbuhkan
rasa persaudaraan. Dan ada banyak komponen yang digunakan dalam
Pengembangan melalui Wisma Teladan yaitu tujuan Pengembangan melalui
Wisma Teladan, materi yang berkaitan dengan Pengembangan melalui Wisma
Teladan, pendidik atau murobbi, peserta didik atau mutarobbi. Dan adanya
evaluasi yang dilakukan oleh Fatimah Az-Zahra. Faktor yang mempengaruhi
Pengembangan Wisma Teladan yaitu Faktor pendukung: pembinaan atau
mentoring, metode keteladan, pendampingan dan pembiasaan. Faktor
penghambat: masih terdapat santri yang kurang disiplin, dan saran dan prasarana
yang kurang memadai.

Nilf
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses regenerasi bangsa ini terus berjalan dan dinamis. Namun, kondisi
itu tidak dapat meninggalkan keadaan negara ini yang sedang mengalami krisis
dan keterpurukan pada masalah karakter peserta didik yang juga merupakan
generasi bangsa mempunyai tanggung jawab di pundaknya untuk keadaan ini,
karena bagaimanapun mereka adalah calon pemimpin yang harus memiliki
karakter yang baik. Salah satu caranya, yakni membentuk karakter yang harmonis
dan selaras dengan pembiasaan yang baik di Sekolah, Madrasah, dan Kampus.
Langkah ini akan bermanfaat ketika mereka lulus kelak, karena pembiasaan
dengan pendekatan kognitif, afektif, dan behaviour yang terintegrasi dalam mata
pelajaran atau kegiatan yang akan berguna bagi mereka.'

Pada dasarnya pendidikan, laksana eksperimen vang tidak pernah selesai
sampai kapanpun, sei:)anjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Dikatakan
demikian pendidikan bagian dari kebudayaan dan peradaban manusia yang terus
berkembang. Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi
kreatif dan inovatif dalam segala bidang kehidupannya.” Karakter yang kuat akan
membentuk mental yang kuat sehingga akan melahirkan spirit yang kuat, pantang

menyerah, berani mengarungi proses panjang, serta menerjang arus badai yang
1

' Abd.Majid, dkk, Character Building Trough Education, (Pekalongan: STAIN

Pekalongan, 2012), Him 60.
2 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2008),
Hlm. IX.



bergelombang dan berbahaya.’ Dalam pendidikan karakter memiliki esensi dan
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
untuk membentuk pribadi supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat,
dan warga negara yang baik.

Menurut UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3, yang menyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan menbentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nﬁsional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam
rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan
individu, tetapi juga untuk orang lain dan warga masyarakat secara keseluruhan.
Pendidikén karakter dapat diartikan sebagai usaha kita secara sengaja dari seluruh
dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan karakter
secara op_timal.S

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan perilaku

yang membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga,

3 Jamal Ma’ruf Asmani. Internisasi Pendidikan Kurikulum di Sekolah, (Jogjakarta: Diva
press, 2013}, Hlm 19.

¢ Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No 20 Th. 2003), (Jakarta:Sinar Grafika,
2009), Him.7.

’ http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter/ diakses tanggal 25 November
2013 jam 10.51.



masyarakat, dan bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang
dapat di pertanggung jawabkan. Dengan kata lain pendidikan karakter
mengajarkan anak didik berpikir cerdas, mengaktifasi otak tengah secara alami.®

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dalam menata
kehidupan manusia. Di kehidupan modern, tentu dapat dilihat perubahan yang
signifikan dalam tingkah laku mahasiswa, dan bisa dikatakan bahwa mahasiswa
saat ini sedang mengalami dekadensi moral (kemunduran akhlak). Hal ini
disebabkan karena lemahnya pendidikan karakter. Karakter bukan hanya melekat
pada diri seseorang dalam kehidupan sosial saja, akan tetapi bagaimana aplikasi
nyata yang dilakukan seseorang dalam bermuamalah. Karakter yang diamati disini
berkaitan dengan perbuatan yang meliputi: kurangnya kesadaran dalam ibadah
termasuk sholat sunah dan puasa sunah, kurang minat dalam mengikuti
pembinaan atau mentoring, kurang memiliki rasa solidaritas antar sesama, masih
memiliki sifat individualisme, kurang komunikasi satu sama vang lain, kurang
efektivitas dalam dzikir bersama, dan kurang maksimalnya dalam menjalankan
piket kebersihan dan mermasak. Usaha Wisma Teladan sampai pada bentuk tata
tertib perlu adanya ketegasan dan sanksi untuk menyikapi kondisi yang ada di
Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra.

Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra merupakan wadah kecil yang
berorientasi pada pembentukan karakter mahasiswa serta penanaman pendidikan
karakter yang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam, sehingga dapat mencetak

mahasiswa cerdas dan Islami dalam rangka membangun masyarakat madani.

*13, Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta: Pelangi
Publishing, 2010), Hlm. 1-2.




Dalam upaya tersebut Wisma Teladan mencetuskan adanya tata tertib agar
dipatuhi oleh semua santrinya.

Salah satu sarana yang efektif untuk bisa mencapai cita-cita tersebut adalah
pengelolaan kos di Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra, dimana hal itu menjadi
sangat penting dan berpengaruh pada pengembangan karakter dan kepribadian
mahasiswa. Dengan diadakannya pembinaan atau mentoring, metode keteladanan,
pembiasaan, serta pendampingan Umi kos merupakan cara untuk
mengembangkan pendidikan karakter sehingga mahasiswa (santri) dapat
menerapkan akan kesadaran dalam beribadah, kemampuan berinteraksi dengan
baik antara satu dengan yang lainnya, mempunyai minat dalam mengikuti
pembinaan atau mentoring, memiliki rasa solidaritas antar sesama, gotong royong,
disiplin, memiliki tanggung jawab sosial, empati, menghargai orang lain,
efektivitas dalam dzikir bersama, dan maksimalnya daiam menjalankan piket
kebersihan dan memasak.

Berdasarkan dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat
tema tentang Wisma Teladan di sekitar Panjang Baru yang ditinjau dari
pengembangan pendidikan karakter. Sehingga dari latar belakang masalah diatas
dapat dirumuskan beberapa alasan dalam rangka pemilihan judul skripsi tentang
“PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI WISMA
TELADAN (WISMA TELADAN) DI PANJANG BARU (Studi Kasus

Wisma Teladan Fatimah Az- Zahra )”.



B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian diatas maka permasalahan yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan pendidikan karakter melalui Wisma Teladan di
Panjang Baru?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan pendidikan karakter

melalui Wisma Teladan di Panjang Baru?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui pengembangan pendidikan karakter melalui Wisma Teladan
yang ada di Panjang Baru.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan

pendidikan karakter melalui Wisma Teladan di Panjang Baru.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
. Kegunaan teoritis
a. Untuk mengetahui perkembangan Pengembangan Pendidikan Karakter
mahasiswa terutama di lingkungan Wisma Teladan .
b. Untuk mengetahui informasi mengenai perkembangan Pengembangan

Pendidikan Karakter mahasiswa di Wisma Teladan .



lahiriyahnya sesuai tidaknya dengan nilai norna normatif, Seseorang dikatakan
memiliki kualitas karakter yang baik apabila penampilan perilakunya sesuai
dengan nilai-nilai moral yang berlaku. Orang yang mau melakukan perbuatan
merusak fasilitas umum, merusak daun muda, dan rumput hijau orang lain
dikatakan berwatak tidak baik karena tidak sesuai dengan nilai normatif yang
berlaku.’

Menurut Bambang Q. Anees dan Adang Hambali dalam bukunya yang
berjudul “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an”, diterangkan bahwa
pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam
tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati orang lain, kerja keras, dan sebagainya. Karakter menurut
Al-Qurian adalab akhlak yang dimiliki oleh Rosulullah SAW, atau hidup
Rosulullah SAW adalah Al-Qur’an. Bila kita hendak mengarahkan pendidikan
kita, menumbuhkan karakter yang kuat pada anak didik, siapa model kita yang
memiliki karakter yang sempurna kecuali Rosulullah Saw itﬁ alasannya
mengapa Al-Qur’an dipilih untuk menjadi basis dari pendidikan karakter.'®

Menurut Nurul Zuriah, pendidikan karakter sering dis‘ama}kan dengan
pendidikan budi pekerti. Pengertian budi pekerti mengacu pada pengertian

dalam bahasa Inggris, yang diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas

? Abdul Majid dkk, Op.cit, him 63.
' Bambang Q-Annes dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur'an,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), Hlm 6.




mengandung beberapa pengertian antara lain: adat istiadat, sopan santun, dan
perilaku, !

Menurut Abd. Majid, Wan Hasmah Wan Mamat, dan Nur Kholis,
karakter adalah sifat mendasar yang tercermin dari perilaku seseorang. Dalam
kamus Bahasa indonesia,”” karakter adalah watak, tabiat, sifat batin manusia
yang mempengaruhi seluruh pikiran dan tingkah lakunya yang secara kodrati
ada padanya.'?

Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripati
kualitas batiniah atau rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi
pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah), sedangkan menurut Suyanto,
dikutip Suparlan bahwa karakter adalah “cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik
dalam lingkup kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara”.'*

Komitmen nasional tentang perlunya pendidikan karakter, secara
imperatif  tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASj Pasal 3 yang menyatakan bahwa :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak  serta peradaban  bangsa yang  bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

" Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), Hlm 17-19.

" Peter Salim dan Y enny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ( Jakarta: Modern
Engglish Press, 2003), Hlm.234.

" Abdul Majid, Op.cit, hlm 53.

e Maksudin, Pendidikan Karakter Non Dikotomik (Yogyakarta : PustakaPelajar, 2013)
hlm_ 3.



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”"
2. Penclitian yang Relevan

Menurut Abdul Ghofur, mahasiswa STAIN Pekalongan, dalam
skripsinya yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an (Kajian OS.
Lukman ayat 17-19)”, tahun 2012. Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pendidikan yang baik dan berkualitas akan menciptakan generasi yang baik
pula, yang sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut, yaitu membentuk
perlaku yang terpuji dan mwulia agar selamat dunia dan akhirat, menjadi
khilafah dimuka bumi sebagai pengamalan ibadah kepada Allah, membentuk
kepribadian yang utama dan menjadi manusia yang kuat. Pembentukan
manusia yang mempunyai moral mulia setelah dewasa, jelas adalah dampak
dari pendidikan moral yang diberikan orang tua kepada anaknya sewaktu ia
masih kecil, apabila anak tersebut terdidik baik makaakan tumbuh menjadi
anak yang sholih yang berakhlak dan berbudi mulia.'®

Menurut Elly Erviani,. mahasiswa STAIN Pekalongan dalam skripsinya
yang berjudul “Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah Daradjat” talhun2012.
Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan
konsep pendidikan yang tidak hanya mengajarkan kemampuan akademiknya

saja, namun menyangkut kemampuan spiritual dan emosional, serta pendidikan

" Abdul Majid, dkk, Op. cit., hlm. 5-6.
'“Abdul Ghofur, “Pendidikan Karakter dalam Al-Qur’an (Kajian Qs Lukman ayat 17-19)”,
Skripsi: Pendidikan Agama Islam STAIN Pekalongan 2012, Hlm. VIL
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karakter mengenakan akan budaya, norma-norma, dan hukum dalam
kehidupan bermasyarakat.'”

Menurut Yuliya Shofa, mahasiswa STAIN Pekalongan dalam skripsinya
yang berjudul “Model Pendidikan Agama Islum Berbasis Karakter
Kebangsaan di SMK Negeri 3 Pekalongan™, tahun 2012. Dari hasil penelitian
ini menyatakan bahwapendidikan karakter bangsa peserta didik sangatlah
penting karena kemajuan bangsa dipegang oleh tangan peserta didik dapat
memajukan jati diri sebagai cerminan bangsa indonesia. Tetapi pengembangan
pendidikan berbasis karakter belum tertanam dengan baik oleh peserta didik.
Karena masih banyak yang melakukan penyimpangan perilaku tidak sesuai
dengan norma agama, norma hukum, dan norma susila.'®

3. Fokus Penelitian

Untuk menghincari terjadinya kesamaan pembahasan permasalahan
dengan penelitian-penelitian  sebelumnya maka peneliti memfokuskan
penelitian pada yaitu tentang Pengembangan Pendidikan Karakter bagi
mahasiswa di Panjang Baru. Dalam penelitian ini peneliti ingin memfokuskan
pada permasalahan pada Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma
Teladan di_ Panjang Baru, kedua mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Pengembangan Pendidikan Karakter mahasiswa melalui Wisma Teladan di
Panjang Baru.

4. Kerangka Berfikir

YElly Erviani, “Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah Daradjat”, | Skripsi: Pendidikan
Agama Islam STAIN Pekalongan 2012. Hlm 990.

8 Yuliya Shofa, * Model Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter Kebangsaan di SMK
Negeri 3 Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islam STAIN Pekalongan,2012. Him V.
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Berdasarkan analisis teoritis maka dapat dibangun suatu kerangka
berfikir bahwa karakter sama dengan akhlak, watak, budi pekerti, sifat
kejiwaan, sedangkan pendidikan karakter sama dengan pendidikan nilai,
pendidikan moral, pendidikan akhlak dan pendidikan budi pekerti.

Dalam pendidikan karakter ada 3 komponen karakter penting yaitu
Moral Knowing (Pengetahuan tentang moral), Moral I'eeling (Perasaan
bermoral) dan Moral Action (perbuatan bermoral), sehingga ketika
mahasiswa mengikuti proses pembinaan karakter, murobbi/mentor harus
menanamkan ketiga komponen pendidikan tersebut, mahasiswa tidak hanya
mengetahui, tetapi juga harus merasakan dan melaksanakan Pengembangan
Pendidikan Karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter pada pembinaan akhlak,
murobbi harus memperhatikan seluruh komponen pembinaan seperti isi
kurikulum, perencanaan pembinaan, pengembangan pembinaan yang
meliputi  kegiatan pembinaan (seperti metode pembinaan dan model
pembinaan yang aktif) serta evaluasi pembinaan. Apabila semua
komponen pembinaan akhlak dapat dilaksanakan dengan baik, maka akan

membentuk mahasiswa Wisma Teladan yang berkarakter.



i}

Wisma Teladan Fatimah
Az-zahra

Visi
Wisma
Teladan

Mahasiswa

_( Kurikulum mentoring

}__

h

Pendidikan mentoring

Y

Terbentuk Pribadi Islam pada Mahasiswa Yang ada
di Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field

Research). Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap
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objek penelitian (terjun langsung langsungan ke lapangan) guna memperoleh
informasi dan data-data tentang masalah yang dibahas. Sedangkan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan teknik-teknik observasi,
wawancara, analisis isi dan metode pengumpulan data lainnya untuk
menyajikan respon-respon perilaku subjek.' Salah satu ciri utama penelitian
kualitatif terletak pada fokus penelitian yaitu kajian secara intensif tentang
keadaan tertentu yang berupa kasus, atau suatu fenomena,
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang hanya da‘pat kita peroleh dari sumber asli atau
pertama.”’ Adapun data primer yaitu; umi kos, mahasiswa yang tinggal di
Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia.’’ Yaitu General Manajer,
sekretaris general, bendahara, dan data dokumentasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau

'9 Punaji Setyosari, Metode Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta; Kencana Prenada
Media. 2010), Him 34.

* Ibid, Him.34.

! Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2006), Cet Ke-1, Hlm.123.

= Ibid, Hlm 123.
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gejala dalam objek penelitian.® Tujuan observasi adalah mendekripsikan
serting yang
dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang vang terlibat
dalam aktivitas dan makna kejadian yang dilihat dari perspektif
mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.** Dengan
metode observasi diamati dan dicatat gejala-gejala dan fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan Pengembangan Pendidikan Karakter
mahasiswa di Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan, dengan

cara bercakap-cakap secara tatap muka.?

Dalam pengertian lain
wawancara merupakan pertemuan dua o.ang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu data tertentu.?® Dalam metode wawancara didapatkan
data-data mengenai Pengembangan Pendidikan Karakter mahasiswa di
Wisma Teladan Panjang Baru Pekalongan dengan mewawancarai ketua
Wisma Teladan, pengurus Wisma Teladan dan santri Wisma Teladan.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, artikel, prasasti,

3 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), him.134.

* Ibid., Him. 134.

» Ibid. hlm. 131.

* Beni Ahmad Saebani, Op, cit., him. 190,
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notulen rapat, agenda dan sebagainya.”’ Metode dokumentasi ini peneliti
lakukan dengan cara memahami isi dan arsip dokumen yang terdapat
di Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra Panjang Baru.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk yang
mudah untuk diinterpretasikan. Teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.
Adapun langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam analisis
data kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Reduction Data (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal
vang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu.

b. Display Data (penyajian data) biasa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat dengan teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion drawing/verification guna menjawab rumusan masalah

yang dirumuskan sejak awal.

G. Sistematika Penulisan
Sebuah skripsi akan lebih sistematis jika disusun dengan sistematika yang
baik. Adapun sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagaimana dipaparkan

berikut:

7 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta
Rineka Cipta, 2006), hlm. 231.
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Bab I pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan Skripsi.

Dalam penyusunan skripsi perlu disampaikan sistematika penulisan skripsi
ini agar dapat memberi gambaran skripsi secara singkat.

Bab II pendidikan karakter yang berisi yaitu pertama tentang pengertian
pendikan karakter, dasar pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter,
prinsip-prinsip pendidikan karakter, pendekatan pendidikan karakter, metode
pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, faktor faktor yang
mempengaruhi pengembangan karakter.

Bab III hasil penelitian terdiri dari 2 sub bab yaitu yang pertama gambaran
umum Wisma Teladan meliputi sejarah Wisma Teladan, visi, misi, dan struktur
Wisma Teladan. Kedua Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma
Teladan di Panjang baru, yang meliputi Pengembangan Pendidikan Karakter
melalui Wisma Teladan dan faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan
Pendidikan Karakter melalui Wisma Teladan.

Bab IV analisis dan Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma
Teladan di Panjang Baru, meliputi analisis Pengembang;m Pendidikan Karakter
terdiri 2 sub bab antara lain Pengembangan Pendidikan Karakter melalui dan
faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Pendidikan Karakter melalui
Wisma Teladan.

Bab V adalah penutup yang di dalamnya menguraikan tentang simpulan dan

saran.




BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Pada bab ini akan berisi kesimpulan, dan saran berdasarkan data yang
telah diuraikan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan telah dianalisis, maka
peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma Teladan yaitu monitoring
Umi kos. Dengan dimonitoring Umi kos, santri dapat terarah dan terbimbing
walaupun tidak semua santri dapat diarahkan, tetapi mereka ada perubahan
dalam hal ibadah. Kemudian santri juga merasakan tumbuhnya rasa
keagamaan, rasa solidaritas. rasa kekeluargaan, dan gotong royong antara
santri satu dengan santri yang lainnya. Peran Umi kos juga menjadi ibu, teman,
sahabat, dan kakak ketika berada di Wisma Teladan. Komponen yang
digunakan dalam Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma Teladan
yaitu tujuan dan materi Pengembangan Pendidikan Karakter melalui Wisma
Teladan, Pendidik atau murobbi, peserta didik atau mutarobbi, dan adanya
evaluasi yang dilakukan di dalam Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra.

2. Faktor yang mempengaruhi Pengembangan Pendidikan Karakter Wisma

Teladan :

73
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a. Faktor pendukung: pembinaan atau mentoring yang di dalamnya terdapat
diskusi dan sharing non formal yang bermanfaat, metode keteladanan,
metode pendampingan dan metode pembiasaan.

b. Faktor penghambat: masih terdapat santri yang kurang disiplin, dan saran

dan prasarana yang kurang memadai.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat
memberikan beberapa saran mengenai Pengembangan Pendidikan Karakter
melalui Wisma Teladan di Panjang Baru sebagai berikut:

1. Untuk seluruh santri Wisma Teladan yang mengikuti kegiatan pembinaan ini,
agar lebih termotivasi dan istigomah untuk selalu mengikuti kegiatan
pembinaan dan dapat mengajak teman-teman mahasiswa lain untuk bergabung
di Wisma Teladan dan mangikuti kegiatan tersebut, hal ini dipandang baik
karena banyak manfaat yang dapat kita peroleh ketika mengikuti kegitan
pembinaan agama Islam, seperti mendapatkan pengalaman hidup dan ilmu
yang melimpah.

2. Kami tujukan kepada pengurus Wisma Teladan, khususnya general manager,
agar kegiatan pembinaan ini dapat dikembangkan dan dilakukan di Wisma
Teladan secara intens. Sebagai program khusus untuk membina karakter
santri, terlebih para guru atau murobbi dapat melakukan bimbingan khusus
dengan menjadi pemandu pada setiap kelompok pembinaan. Agar terjalin

hubungan yang selaras dan harmonis diantara dosen dan mahasiswa.
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3. Untuk selurub santri, agar dapat memanfaatkan waktunya dengan baik mencari
kesibukan yang positif seperti mengikuti kajian-kajian ilmu yang ada di
lingkungan kampus khususnya, terlebih dapat mengikutinya kegiatan

pembinaan keagamaan di lingkungan tempat tinggal masing-masing.
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Panduan Wawancara untuk

General Manager, Sekretaris dan Bendahara Umum Wisma Teladan

. Menurut anda apa perbedaannya antara Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra
dan kosan biasa?

. Kriteria santri apa yang boleh masuk ke dalam Wisma Teladan Fatimah
Az-Zahra ?

. Menurut anda, bagaimana Pengembangan Pendidikan Karakter di Wisma
Teladan Fatimah Az-Zahra itu seperti apa?

. Menurut anda faktor faktor yang mempengaruhi pengembangan pendidikan

karakter melalui Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra?.



Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
M. Abdillah

Hari, Tanggal : Jum’at, 23 September 2014

Waktu

: 10.00 sampai 12.00 WIB

Tempat : Ruang Tamu SDIT Ulul Albab Pekalongan
Obyek Penelitian : Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Menurut anda apa. perbedaannya antara Wisma Teladan dan kosan
biasa?

Responden | Perbedaannya yaitu dalam pengelolaannya. Di Wisma Teladan benar-
benar dikelola seperti Wisma yang didalamnya terdapat kegiatan-
kegiatan seperti sholat berjama’ah, dzikir bersama, puasa sunnah,
kajian, dll.

Peneliti Kriteria santri apa yang boleh masuk ke dalam Wisma Telacan?
Responden | Semua santri boleh masuk Wisma Teladan. Syaratnya adalah mau
dibina dan mau mengikuti semua aturan Wisma Teladan
Peneliti Menurut anda, bagaimana Pengembangan Pendidikan Karakter di

Wisma Teladan itu seperti apa?

Responden IPengembangan pendidikan karakter melalui Wisma Teladan yaitu
dengan monitoring santri, jadi akhlak santri masih dalam pengendalian
umi

Peneliti Menurut anda faktor fakior yang mempengarubi pengembangan
pendidikan karakter melalui Wisma Teladan?

Responden |a. Faktor pendukung antara lain dengan cara pembinaan, metode
keteladanan, metode pembiasaan, dan metode pendampingan.

b. Faktor penghambat antara lain masih terdapat santri yang kurang
disiplin, dan saran dan prasarana yang kurang memadai.




Hari,Tanggal : Kamis, 25 September 2014

Waktu

Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Rizkinanti, S.Pd.I

: 17.00 sampai 17.30 WIB

Tempat : Wisma Teladan Asma
Obyek Penelitian  : Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Menurut anda apa perbedaannya antara Wisma Teladan dan kosan

biasa?

Responden | Wisma Teladan sangat mengatur para santrinya dan persaudaraan yang

sangat erat.

Peneliti Kriteria santri apa yang boleh masuk ke dalam Wisma Teladan?

Responden | Semua muslim boleh masuk Wisma Teladan dan mau dibina

Peneliti Menurut anda, bagaimana Pengembangan Pendidikan Karakter di

Wisma Teladan itu seperti apa?

Responden |Pengembangan pendidikan karakter melalui Wisma Teladan yaitu
dengan monitoring santri, jadi akhlak santri masih dalam pengendalian
umi

Peneliti Menurut anda faktor faktor yang mempengaruhi pengembangan

pendidikan karakter melalui Wisma Teladan?

Responden |Fakior faktor yang mempengaruhi pengembangan pendidikan karakier
melalui Wisma Teladan yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung  diantaranya pembinaan. metode
keteladanan, metode pembiasaan, dan metode pendampingan. Dan
faktor penghambat antara lain masih terdapat santri yang kurang
disiplin, dan saran dan prasarana yang kurang memadai.




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Hari, Tanggal : Kamis, 25 September 2014 Titin Nur Indah Sari
Waktu : 17.00 sampai 17.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Asma
Obyek Penelitian : Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Menurut anda apa perbedaannya antara Wisma Teladan dan kosan
biasa?

Responden | Kalo Wisma teladan didalamnya terdapat suatu aturan dimana aturan
utu bertujan untuk menjaga santri, sedang kosan biasa tidak ada
peraturan yang berlaku

Peneliti Kriteria santri apa yang boleh masuk ke dalam Wisma Teladan?

Responden | Semua santri boleh masuk Wisma Teladan. Syaratnya adalah mau
dibina dan mau mengikuti semua aturan Wisma Teladan

Peneliti Menurut anda, bagaimana Pengembangan Pendidikan Karakter di
Wisma Teladan itu seperti apa?

Responden [Pengembangan selama ini bagus, karena ada umi kos yang
memonitoring santrinya, jadi akhlak santri masih dalam pengendalian
umi

Peneliti Menurut anda faktor faktor yang mempengaruhi pengembangan
pendidikan karakter melalui Wisma Teladan?

Responden | Faktor faktor yang mempengaruhi pengembangan pendidikan karakter
melalut  Wisma Teladan yaitu faktor pendukung diantaranya
pembinaan, metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode
pendampingan. Faktor penghambat antara lain masih terdapat santri
yang kurang disiplin, dan saran dan prasarana yang kurang memadai.




oS B R e

Pedoman Wawancara untuk Umi Kos Wisma Fatimahk Az-Zahra

Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah Anda tahu Wisma Teladan itu apa?
Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma Teladan?
Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berada di Wisma Teladan?

Apa harapan anda tinggal di Wisma Teladan?

Treatment apa yang dilakukan anda dalam pengembangan pendidikan karakter

di Wisma Teladan?



Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Ika Widiyastuti
Hari, Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra
Obyek Penelitian : Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Ya, Wisma Teladan adalah kosan yang tidak seperti kosan biasa, |
karena di dalam kosan ini ada sebuah pembinaan pembinaan khusus,
yang mana tidak ada di kosan biasa. Tidak hanya itu, selain
pembinaan, peraturan peraturan khusus pun juga diterapkan di d-1am
Wisma Teladan ini

Peneliti Kegiatan apa saja yang anda lakukan dalam pengembangan pendidikan
karakter melalui Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra?

Responden | Banyak sekali, ada sholat berjama’ah setiap magrib dengan dilanjutka;
membaca Al Ma’tsurat bersama sama dan dilanjutkan dengan kultum
yang bergantian setiap kamar. Selain itu juga ada kegiatan tasgif atau
kajian gabungan bulanan. Kemudian - juga ada kegiatan out bond
bersama antar santri Wisma Teladan _

Peneliti Treatment apa saja yang dilakukan anda dalam mengarahkan santri
wisma Teladan? Mulai dari sebelum ditreatment, selama ditractment
dan hasil treatment selama ini?

Responden | Selama proses treament tidak sembarangan dalam memberi aturan

karena segala hal yang telah diterapkan di dalam Wisma Teladan
Fatimah Az-Zahra adalah bagian peraturan dari Wisma Teladan
keseluruhan, sehingga peraturan tersebut tidak hanya berlaku di

Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra saja. Masuknya mahasiswa baru




yang masuk di dunia perkuliahan, mereka dalam keadaan manusia
umum atau biasa. Mereka belum memiliki rasa kesadaran pentingnya
Islam terutama dalam hal ibadah maupun dalam hal keagamaan,
meskipun mereka semua beragama Islam, tetapi semangat dalam
berlomba-lomba dalam ibadah masih sangat sedikit, bagi mereka yang
penting beragama Islam dan mereka mengerjakan sholat lima waktu.
Hal ini disebabkan lemahnya pendidikan karakter pada diri generasi
muda. Pembahasan karakter tidak terlepas dari etika seseorang dalam
kehidupan bersosial saja, akan tetapi bagaimana aplikasi nyata yang
dilakukan seseorang dalam bermuamalah. Dalam proses mentreatment
para santri memang dibutuhkan kesabaran, artinya tidak semua santri
mudah untuk diarahkan. Kebiasaan yang dilakukan adalah dengan cara
mengajak dalam hal ibadah bersama-sama dan selama sepekan sekali
dilakukan forum evaluasi yang bertujuan untuk mengevaluasi segala
aktivitas santri, diantaranya dalam hal peraturan Wisma Teladan
maupun kegiatan—kegi'atan yang - dilakukan dalam waktu sepekan.
Dalam hal kegiatan itupun tidak mudah untuk dimonitoring karena
faktor usia mercka yang sudah cukup dewasa, schingga dapat
dikatakan mereka memiliki prinsip masing-masing, yang salah satu
contohnya adalah sifat yang susah diatur. Dengan kondisi santri yang
seperti itu saya dapat menanganinya dengan cara berusaha membaur,
mendekati, dan mengontrol mereka dari hal yang ringan sampai hal

yang berat. Selama kegiatan yang ada di Wisma Fatimah Az-Zahra ini




ada banyak pelajaran dan manfaat yang dapat dirasakan bagi santri
seperti halnya menumbuhkan rasa keagamaan, rasa solidaritas, rasa
kekeluargaan, gotong royong, menumbuhkan rasa saling menghargai,
menghormati, menumbuhkan rasa persaudaraan, disiplin dalam

beribadali, dan menaati peraturan yang ada.

Peneliti Menurut anda apakah pendidikan karakter itu?

Responden | Disiplin ibadah dan mau memulai suatu kebaikan mulai dari hal kecil
mulai dari diri sendiri, dan mulai dari sekarang.

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda terapkan selama di Wisma
Teladan?

Responden | Kedisiplinan, solidaritas, kekeluargaan, gotong royong, dan saling
menghormati

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Manfaatnya banyak

Peneliti Apa harapan tinggal di Wisma Teladan? ]

Responden | Ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi

Peneliti Treatment apa yang dilakukan anda dalam pengembangan pendidikan
karakter di Wisma Teladan?

Responden Selama proses treament tidak sembarangan dalam memberi aturan

karena segala hal yang telah diterapkan di dalam Wisma Teladan
Fatimeh Az-Zahra adalah bagian peraturan dari Wisma Teladan
keseluruhan, sehingga peraturan tersebut tidak hanya berlaku di
Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra saja. Masuknya mahasiswa baru
yang masuk di dunia perkuliahan, mereka dalam keadaan manusia
umum atau biasa. Mereka belum memiliki rasa kesadaran pentingnya

Islam terutama dalam hal ibadah maupun dalam hal keagamaan,




meskipun mereka semua beragama Islam, tetapi semangat dalam
berlomba-lomba dalam ibadah masih sangat sedikit, bagi mereka yang
penting beragama Islam dan mereka mengerjakan sholat lima waktu.
Hal ini disebabkan lemahnya pendidikan karakter pada diri generasi
muda. Pembahasan karakter tidak terlepas dari etika seseorang dalam
kehidupan bersosial saja, akan tetapi bagaimana aplikasi nyata yang
dilakukan seseorang dalam bermuamalah. Dalam proses mentreatment
para santri memang dibutuhkan kesabaran, artinya tidak semua santri
mudah untuk diarahkan. Kebiasaan yang dilakukan adalah dengan cara
mengajak dalam hal ibadah bersama-sama dan selama sepekan sekali
dilakukan forum evaluasi yang bertujuan untuk mengevaluasi segala
aktivitas santri, diantaranya dalam hal peraturan Wisma Teladan
maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam waktu sepekan.
Dalam hal kegiatan itupun tidak mudah untuk dimonitoring karena
faktor usia mereka yang sudah cukup dewasa, sehingga dapat
dikatakan mercka memiliki prinsip masing-masing, yang salah satu
contohnya adalah sifat yang susah diatur. Dengan kondisi santri yang
seperti 1tu saya dapat menanganinya dengan cara berusaha membaur,
mendekati, dan mengontrol mereka dari hal yang ringan sampai hal
yang berat. Selama kegiatan yang ada di Wisma Fatimah Az-Zahra ini
ada banyak pelajaran dan manfaat yang dapat dirasakan bagi santri
seperti halnya menumbuhkan rasa keagamaan, rasa solidaritas, rasa

kekeluargaan, gotong royong, menumbuhkan rasa saling menghargai,




menghormati, menumbuhkan rasa persaudaraan, disiplin dalam

beribadah, dan menaati peraturan yang ada.




Kegiatan

Observasi/penelitian

LEMBAR OBSERVASI

: Observasi/penelitian
Pengembangan pendidikan karakter melalui Wisma

Teladan di Panjang baru

Waktu : Tangga, 1 sampai 30 Septermber 2014
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az Zahra
No | Aspek vyang | Indikator Ada | Tidak Keterangan
diobservasi ada
1. | Nilai nilai |a. Keagamaan \% a. Semangat dalam
pendidikan beribadah,
karakter mentoring, tasqif,
dan kajian
b. Solidaritas A% b. Menerima
kekurangan  dan
kelebihan  santri
yang lain
c. Kekeluargaan v c. Menemukuan
keluarga baru
d. Gotong royong |V d. Saling kerjasama
e. Saling v e. Saling menghargai
menghargai dan menerima
f. Saling A% f. Saling
menghormati menghormati
g. persaudaraan A% . Menemukan
saudara baru
2. | Faktor faktor a. pembinaan atau |V a. Mengikuti
yang mentoring mentoring, tasqif,
mendukung dan pembinaan
pengembanga |b. metode A% b. Mencontoh
n pendidikan | keteladanan keteladanan  umi
karakter kos dan murobbi
c. metode Vv c. Didampingi umi
pendampingan kos dan murobbi.
dan pembiasaan Pembiasaan
melekukan
kegiatan sehari
hari, misal dzikir
bersama, masak
| dan piket kersihan
3. | Faktor yang [a. masih terdapat | V a. Banyak santri
menghambat santri yang yang bolos
pengembanga | kurang disiplin. mentoring, tasqif,
n pendidikan dan kajian kajian
karakter lainnya. Kemudian




banyak santri yang
tidak menjalankan
piket.

b. sarana dan . Sering kekurangan
prasarana yang air
kurang
mendukung
Pengembang fa. Diskusi . Belajar diskusi
an ketika setelah
pendidikan kultum
karakter b. Sharing  non . Evaluasi setiap
Jormal pekan
¢. Monitoring umi . Umi kos yang
kos memonitoring
semua wilayah

kos, dalam bentuk
apapun.




W oo

o woe

Pedoman Wawancara untuk Santri Wisma Fatimah Az-Zahra

Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah Anda tahu Wisma Teladan itu apa?
Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma Teladan?
Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berada di Wisma Teladan?

Apa harapan anda tinggal di Wisma Teladan?




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Rifatul Khiyaroh
Hari, Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?

Responden | Sudah

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Wisma Teladan adalah sebuah tempat untuk mempererat tali
persaudaraan, membimbing, serta mengingatkan satu dengan yang
lainnya.

Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Responden | Kajian bersama, membaca al ma’tsurat, dan sholat berjama’ah.

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di pesma?

Responden | Membentuk diri agar dapat berbicara di forum dan menjadikan pribadi
menjadi lebih baik lagi.

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Memiliki banyak saudara, rajin mengaji, lebih menyukai sholat
berjama’ah.

Peneliti Apa harapan anda tinggal di Wisma Teladan?

Responden | Menjadi pribadi yang lebih unggul dan lebih baik dari aslinya.




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Yayuk Ningasih
Hari, Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?
Responden | Sudah
Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?
Responden | Wisma Teladan adalah bukan kosan biasa, namun ada bimbingan di
dalamnya, seperti bimbingan keagamaan
Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?
Responden | Kegiatan sehari hari: masak dan bersih bersih kos
Kegiatan rutinan: mentoring, rapat, ngaji bareng, sholat berjama’ah,
kajian kajian, tilawah, dan out bond
' Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma
Teladan?
Responden | Tentang menghargai dan menghormati adanya suatu perbedaan,
kebersamaan serta keperdulian bersama
| Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?
Responden | Manfaatnya jiwa kebersamaan, melatih bersosialisasi kepada
masyarakat, santri, dan lain sebagainya
Peneliti Apa harapan anda tinggal di Wisma teladan?
Responden | Harapannya semoga bisa menjadi keluarga dan bisa menghormati

perbedaan, karena adanya suatu perbedaantersebut dapat melengkapi

dan menambah wawasan, dan mempererat tali silaturahim




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Miftahul Hidayah
Hari, Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?

Responden | Sudah

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Wisma Teladan adalah bentuk kosan tetapi juga mewadahi mahasiswa
dalam memenuhi niléi nilai keagamaan individu juga ada
bimbingannya, misal mentoring

Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Responden | Masak masak bareng, menyuci, dan mentoring

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma
Teladan?

Responden | Saling percaya, memahami perbedaan individu, saling membert
nasechat

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Berbagi bersama

Peneliti Apa harapan anda tinggal di Wisma Teladan

Responden

Semakin solid dengan teman teman, dan mempererat tali silaturahim




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Ika Widiyastuti
Hari,Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?

Responden | Sudah

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Ya, Wisma Teladan adalah kosan yang tidak seperti kosan biasa,
karena di dalam kosan ini ada sebuah pembinaan pembinaan khusus,
yang mana tidak ada di kosan biasa. Tidak hanya itu, selain
pembinaan, peraturan peraturan khusus pun juga diterapkan di dalam
Wisma Teladan ini

Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Responden | Banyak sekali, ada sholat berjama’ah setiap magrib dengan dilanjutkan
membaca Al Ma’tsurat bersama sama dan dilanjutkan dengan kultum
yang bergantian setiap kamar. Selain itu juga ada kegiatan tasqif atau
kajian gabungan bulanan. Kemudian juga ada kegiatan out bond
bersama antar santri Wisma Teladan

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma
Teladan?

Responden | Kedisiplinan, solidaritas, kekeiuargaan, gotong royong, dan saling
menghormati

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Manfaatnya banyak

Peneliti Apa harapan tinggal di Wisma Teladan?

Responden | Ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Inova Maylinda
Hari,Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?

Responden | Sudah

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Sebuah kos yang di dalamnya memiliki sistem yang hampir sama
dengan Pesantren, sehingga membentuk kepribadian yang akhlakul
karimah

Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Responden | Zasqif, out bond, kultum, sholat berjama’ah, masak, dan A/ Ma 'tsurat

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma
Teladan?

Responden | Menjadi pribadi yang berakhlakul karimah dan istiqgomah

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Kedisiplinan waktu dan kebersamaan

Peneliti Apa harapan tinggal di Wisma Teladan?

Responden | Menjadi lebih baik dari segala hal




Transkrip Wawancara Pribadi

Responden
Zufa At Tiqah
Hari, Tanggal : Senin, 1 September 2014
Waktu : 09.00 sampai 09.30 WIB
Tempat : Wisma Teladan Fatimah Az-Zahra

Obyek Penelitian

: Pengembangan Pendidikan melalui Wisma Teladan

Peneliti Sebagai santri Wisma Teladan, sudahkah anda tahu Wisma Teladan itu
apa?

Responden | Sudah

Peneliti Bagaimana pemahaman anda mengenai Wisma Teladan itu apa?

Responden | Wisma Teladan adalah suatu kosan atau wisma yang mana di dalmnya
terdapat berbagai macam pembinaan

Peneliti Kegiatan apa saja yag telah anda ikuti ketika di Wisma Teladan?

Responden | Mentoring, tasqif, menyuci, menyapu, mengepel, menyetrika

Peneliti Pendidikan karakter apa saja yang anda dapatkan selama di Wisma
Teladan?

Responden | Berusaha saling mengerti antara satu dengan yang lainnya, belajar
bersama, dan diskusi

Peneliti Manfaat apa saja yang anda dapatkan ketika berda di Wisma Teladan?

Responden | Mengerti arti kebersamaan, meningkatnya rasa persaudaraan, dan
saling berbagai

Peneliti Apa harapan tinggal di Wisma Teladan?

Responden | Menjadi manusia yang lebih baik lagi dari sebelumnyé tanpa ada unsur

paksaan.
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KEMENTERIAN AGAMA |
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

Alamat : JI. KusumaBangsa No.9 Pekalongan. Tlp.(0285) 412575-412572 Fax 423418
E-mail : stain_pkl@telkom.net -stain_pkl@hotmail.com

Nomor : Sti.20.C-1I/PP.00.9/966/2014 Pekalongan, 14 Agustus 2014
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth.Abdul Khobir, M.Ag
di-
PEKALONGAN

Assalaamu’alaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa:

Nama : RUSWATI
NIM 1202 111 0229
Semester IX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam
rangka penyelesaian skripsi dengan judul :
“PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI

WISMA TELADAN DI PANJANG BARU (Studi Kasus Wisma
Teladan Fatimah Az-Zahra)”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk

membimbing mahasiswa tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan

terima kasih.
Wassalaamu’alaikum Wr. Wbh.

fﬁ"’f{fm{(“i‘t&l\

Rty F‘\'m [Tirkay ah

‘Drse Mob/SFuslin, M.Pd.Ph.D
SGE0717 199903 1001
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20-C-11/PP.00.9/966/2014 Pekalongan. 14 Agustus 2014
Lamp. ‘
[Hal - Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

Yih, KETUA GENERAL MANAGLER
di-

PEKALONGAN

Asselanmiaalaikum We, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Namau  RUSWATI
NIN 2021110229
Semester X

Adualah mahasiswa Sekolah Tingel Agama Islkun Negeri (STAINY Pekalongan vang
mengadakan penelitian untuk penvelesaian skripsi dengan judull:
P"PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUL PESANTREN
MATIASISWA (PESMA) MADANI DI PANJANG BARU (Studi Kasus Pesma
Mudani Fatimah Az-Zahra)*

Sehubungan dengan bhal itw. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebul.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampatkan terina kasth.

Wassalamualaikoam Ve 1D,

ulud

? trugan Tarbivah
-k

'm,gh Al.h ’\1 I’([ I’h.l)




WISMA TELADAN
KOTA PEKALONGAN

n tariat : JI. Kunti Utara, Gang Serambi No.8 Rt/Rw 06/04 Panjang
KO PEKASMEAY, Pekalongan Utara, CP : 085713466526 (Muhammad Abdillah)

No  :012/PMM/E/X/2014 Pekalongan, 21 Oktober 2014
Lamp :-
Hal : Surat keterangan penilitian

Assalamu’alaikum W.Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini General Manager Wisma Teladan
Pekalongan menerangkan bahwa :

Nama : Ruswati
NIM 12021110 229
Semester : IX (Sembilan)
Jurusan : Tarbiyah

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di Wisma Teladan
Fatimah Az Zahra pada tanggal 1 — 31 September 2014. Guna menyelesaikan
skripsi dengan judul PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER
MELALUI WISMA TELADAN DI PANJANG BARU (Studi Kasus Wisma
Teladan Fatimah Az Zahra ).

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Untuk melengkapi skripsi ini, penulis melampirkan daftar iwayat hidup sebagai berikut :

1. Identitas Pribadi

!\)

a. Nama : RUSWATI

b. Jenis Kelamin : Perempuan

c. Tempat, Tanggal Lahir  : Batang, 04 Oktober 1989

d. Agama : Islam

e. Alamat : Desa Ngaliyan, Rt 03 Rw 02, Limpung, Batang

Identitas Orang Tua

2.
3.
. STAIN Pekalongan Fakultas Tarbiyah, Masuk Tahun 2010

a. Nama Ayah :ISTOQOMAH

b. Nama Ibu : SUMADRI

c. Pekerjaan ‘ : Wiraswasta

d. Agama : Islam

a. Alamat : Desa Ngaliyan, Rt 03 Rw 02, Limpung, Batang
. Riwayat Pendidikan

1. MI Muhammadiyah Krangkoan, lulus tahun 2004

MTs Muhammadiyah Tersono, Lulus Tahun 2006

MA Muhammadiyah Limpung, Lulus Tahun 2009

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat

ditanggung jawabkan secara hukum.

Pekalongan, Oktober 2014

Yang membuat

RUSWATI
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